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KATA PEIIGA}ITAR

Dengan rahnat ltuhan ya.ng l{aha Ssa penulio t eJ-ah tlaS;at."

nanyelesaikan trrli san j-ni d.engan rnaksud u:rfuk nenyebar:Luae

kan pengetahuan neJ-alul tulisan/karanga.E yang cli}oordinir '-.

o]-eh uu&tu bedan tertentu. Mudatr-nudaha.n isi tul_isaa i:ri
manfaatnya bag:i teuan-teman seprofesi dan bagi teman-tennn
tli J-uar profesi penul-is.
- Di sini dapat penulis sampaiJran batrwa s ebagal E eorarg

nzmuEia biasa tida.k akaa 1uput dari kelenahar ttan keturangan,i

bantuan clari para pembaca untuk dapat memberikan sazanissr.=a

serta kritik yang bersifat menban6grn atas tuJ-isa:r l-oi demi ,-,,
perlaikaa tli masa rogndatang. Atas bantr:an tersebut penulis sa&

sanpaikan t eri-na kaslh yang sebesar-besarnya.

Di oamping itu perlu puJ-a rasanya. p enuJ-is sanpaikan uca
pan terina kasih yang sana atas bantuan t eman-teman cl emi se '

J-esai-aya tu-lisan ili terutaraa s eka-1i Ketua Lenbaga Eeknotog:l '.

Pengaj ara,n IKIE IKIP Padang beserta staf yang telah borsedia
nenerbitkarrnya dan Sd.r. Sud irna.n yang telah menbantu dal-ar

monyelesaikan gambar.

Psd.ang, Desenber I!82

PenuJ-is
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PNDAEIIUIAN

1

Kita eema berclagarkan apa yErng dlal.ami set arang,barangkali sepakat untrrk mengatakan bahra Virus bukanLr h malrhIuk yang ba:rr. Ia nuttah mendlqmi [qpf yang kita ,"r*i, *]seneniak ribuan tahun yang 1a1u bqhkpn mrngkin jaub sebelu4Eanurria acla di dunia ini.
feJ.ah banyak peneritian arilakulan oleh par.a ahli cralanpertengahan abad ke 19. Dari has iJ_ penelitian yang d.ila,Icukan c,ir,:;oleh jnra ah1l tersebut meroka berkeeinpulan bahwa tiap pe_ryakit nenuf.ar tllsebabkan oJ-eh ubkroba, yaitu nrqkhlrrk trs.i1yang baru dapat diJ-ihat clengan triboakop yruxg trenpunyai perbeearan besar.

Ila'l an tahun 1882 sn't ah seorang darl para ah.l 1 .iatasyaltu Robert Koch Dengenrukakan dtalil_daliJ:rya mengenai hu -buJrgan antara penyakit dan penyebabnya. DaliJ_ irri f,srlsnaldengan Poehr1at Eochr Jlang bunyinya attala,h eebagai berikut:
). ,;t tra euatu tubuh nenunjulan gejala_gejala suatu pe-

nJra&it, di sltu pasti ada nikroba.
2 ). ffi:aota dapat dianbil da.ri be!ilan tubuh yang sakit

- untuk dipiara di daIatr dasar DEkaaan tertentu.
7 ). J tka, tubr:h sehat di-tuJ.ari d engan raikroba inl, harrrsIah tinbul gejala-gejala penyakit seper-ti tereebut

pada ( I ).
( 4 ). Jlka dari situ di-anbil F,i krobanya, Eaka ni:kroba initrarus saxta clengpn niknoba yang d5.peroleh pad.a (1) .

l,lelihat kepada postulat f,6gt! ini naks ps34 ahli beru_rraeha menbu:u bibit-bibit_penyakit tersebut. gs]anq ]s[ihk*ang setengah abad para ahr.i t erah bekerja keras danakhimJra pada awal abad. ke 20 boleh atlkatakan hanplr leng_kapl-ah iaventarie nengenai bakteri, protozoa, c,acing, Ja_Eur yatlg nenyeba bkan sakituya Danusia, hgran rran tunbuhan.
Pada rrulanya para ehli sudah bangga dengan hasil 3ran5nerek+ capai tersebut, tetapi akhiroya ada dlantara oereka

I
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2
yang saalar bahna ada nakhluk-nakhluk yaag lgfas dari pen}ts
tuan nereka. par.a ah]f if,s sanp,t cef,Ea karena d.iantara ,rE
kluk yang J-oJ.os tereebut ada yang sanpt nenbaha5rakan bagi
kesolamatan nanusi.a. pada saat itu nikrobkop yang ctiperguneJ:..1.
kan be}rm na r'r!u uutuk dapat nenganatinya.

llakhlut-nakh l uk yaEg ].o].os dari pentrunran para 4hri t€g
oebut, keriudian tlengan nerqkai Bikroskop yang lebih taJan ,
djtetahui adalah virus ( bahasa Latin rVi.nrs berarti racun
atau cairan yang berbisa).
Kalau Cicoba nendifinlslkan apa yang dinakeud d engaa vlrus _
ltu dapat didefinislkan sebagai berikut: r vinrs ip.lah pe_
nyebab penyatit nenular, kecil tak taropak alengan roata bungtJ-
atau tlengan ni-kroskop biasa, nenerobos saringan halrrs, dan
clapat berbiak hanya dalaro se1 hidup dari lllang u

PEITEIJIUA]T VIRUS.

Bekat kegigilan, rasa yang ticlak puas_puasnya daa tidak
bosan-bosannya d.arl para ahl-i neneliti, d.5farangi dengan ke_
trajuan tli bidang lain seperti biokimla ilan penenuan a]"at_aIat
raotlren seperti rrikroskop elektron, rnqka f,{rs-lira eatu abad
kerudi-an seterah postulat Koch d ikernrkakan banrra.h ba,yak ha1
icksal- tentang rr"itus ini d.iketahui.

!1tspil ah kita lihat sebentar sejarah peneEuan rrirus ini.
Sebapi penbuJ<a pintu dal_an sejarah peneEruan virus atinu.l_a1
clengan d.iketenukan virrls yang nenyebabkan penya^kit bintit _
bintik ( nosaik ) pada tana6or.

Pad.a pertengaban tahun abaC ke i9 banyak f,anaman f,sp _
bakau tli NederLanC cliserang oJ-eh penyatilt bintik_biati-k pacla
da,n. Ha1 ini diterrukan o]-eh adalf lrlaver di rrrageria.8no .'. -:
clieebutnya penyakit mosaik. Sebagai hasil dari penelitlarurya
yang bertg.hun-tahun itu diununkarmSra p,da tahun ]-8g5 rdianta
ranJra ia s ebutkan

a ). Postulat Eoch tidlak ber]-aku alalarl uaaha menenutcan bd.
(

blt penyakit noealk.
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( b ). Jika dari daun yang saklt diambil cairn+rnya dan ca_
iran ini dlsunt ikalr pada daun aehat, naka claun yang
sehat_nenjadi kena penyatit nosaik.

( 
" ). Jlka cairar, 1tu dipaaasi, hllanglah daya penuJarannya

( d ). Jika caira^n ttzeebut dj_Iewatkan sarlngEn benrpa ker_
tas rangkap duar raka caj.ran tersebut roas th tetap nera
punyai daya nenular.

Pada tahun 1892 Iwannorski dari Rusia roelaku.karc penye
lidikan-penyelidikan lebih lanjut atan nengpmukakan bahwa cai
ran yang diperoleh dlari perasan daun tembakau yang kena pe_
nyakit ( sakit ) tetap menpunya5. daya nenular ( nenganCrmg
bibit penyakit ) Etsskipun telah dlilewatkan oarlngau halus /ultra filter ( saringan yang neropunyal loba.ng_Iobang yang
halus sehlngga bakteri yang beruJrulan Or5 nlkron tida& dapat
l ewat ).

Eemutlj_an penyeliclik dari Belancla juga te.lah nelakukan
peneliti-an yaitu Beyerinct dan neageroukakan pada tahr:n 1ggg
bahlla ia nenyokong. tlaa nenguatkan apa Jrang teLah d.iurrunkan
oleh Iwaaowski dg1 ssneralahltan bahwa biblt penyakit pada
daun tenbakau yang cliselldiki tersebut dapat nerenbes J-euat
agat-age.T. Dengan clatadata yang ttlperoleh BeyerincL berke_
s ingrJ-an bahwa ada bibit penyakit ya^ng bukan bakteri d.a^nbibit penyakit itu berupa cairan Srang d.isebutnya Contagiun
Vinrn f'1uidun ( cairan hidup yang nenular ).

Pada tahwr. yang bereamaan dengan Beyeri-nck, dua orangqh] i clari Jerrian yaittr loffler dan lloech telab berhasil puf.a
nenermlkan trahwa penyebab penyakit gufut dan krjru pada herra^n
iuga d.alat lewat saringan bakhterl. Inl berartl bahra penye
bab penyakit rauLut ttan kuku pada heran ltu Juga raenpr.rnyai
uturq lebih kecil dari bakteri.

Penenuan-penerruErn di atas lebih neadorong 1ag"i kepada
para penyelidik untuk lebih giat lagi menburu ku,arr-ku@n
atau bibit penJrakit yang padra waktu itu Io1os atari incaran
nereka.
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- Seorang penyelid ik alari AEerika Serikat yaitu Reed pq
tla tahun 1t0O jup te]ah meneru;kan behwa penyebab penyakit
demarn kuniag pada nanus ia jqa 1ebih kecil d.ari bakteri bi
asa. Eibit penyatit ini dipindahkan dari .gssFojrall8 t$fra+lg
I-airl oJ-eh nyarouk Aedes .

?ada tahun 191 6 penenuan o]-eh lnart di rIn€EEt.-,lts J. daJ1

pada tahun 191 ? petrenuan oleh dr Herel]-e tti Kalad.a adalah
suatu hal- yang sangat rnellEBiJlffiale.Illereka nenenukan u1ilens
yang menyerang balrteri sebeJ-utr penerruan tersebut olang ber
pendapat bahwa bakteri itu atlalah penyebab penya^kit (tiU:-t
penyakit). S ekarang penyebab pen)'akit ini dapat puJ_a dise-
rang penyakit. Karena itu penernuan in:- sunggr:n nenge jutkan
clan dapat kita anggap sebagai puncak clari penerauan-penemuan

baru. Pa:m,,:penetru 1tu nenyebut rrims yang menyerang ba.k-
tori ini d engan baltariofage ( art iny_a pemakan bakteri )
dan disfugkat tl engan fage saja.

Dari apa yang tlir::raikau di atas sarnpai saat i:ht dan
sanpai sekarang eualah clikenal tisa mecan virus yaitu virus
yang menyer€mg turabu-ban , virrs yang nenyerans @, dan
Eanus j.a, dan virus yang nenyerang balteri

SIFAT-SIFAT -VIRUS.
Sebagai mlrna telah cliuraikan di Euka bahwa virus adal:.h

npkh] uk kecil 5rang 1o1os pada saringan di ru.Ea bakteri yan€l
terkecil tidak Capat lol-os. Dengan kata l-ain virus 1ebj-h -
kecil kF.lUa.kteri 5rang terkecil. Virus baru clapat ilifihat-. ,

dengaa perbesaran beberapa ribu kali, karena itu d.iperlukar
nikroskop elektron. Ukurarmya di:ryatakan dengan r:ri lj-nikron
( aisinekat dengan n u, dan 1 n u - O,OOO.OO1 n n ).

S tanly dari Anerika Serikat berhasil menghablurkan ui_
rr-rs nosaik tlaun tenbaJcau pada tahun 1915 ttat pada tahun -.
19J5 BawC-en dengaa beberapa orang teraannya di fnggeris te-
J-ah dapat rcenbu-ktj-kan bahwa vinrs nosal_k itu adalah suatu
protein inti ( wgaUooeptedll ) yaif,u protein Srang nerupakan
ba:han dasar suatu inti. Ini merrrpakan perangsang bagi para

'r I
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ah]l yang ]-alrurya s ehingga bebe:rapa tabua kemrdian orang tg
1ah ttapat-..trnr1a nenghablurkan nacatr-tnacEun rrlnrc J.ainnya. Dg
ri hasil penghabllr-ran ini d ari penelltian leblh lanjut roen-
berikan kesi-ngrlan bahwa virus terd.iri darlp4lglq dan @hal -'

ban inti. Batran inti merupakan bagian 3rang terpenting sebab
bahan irti adalah asan ribonu-hleat ( AXN ) darr asam dtioksi-
rlbonukleat ( itOlt 1 r Xan6 kedudrir6p. bahan penSrusun }eonosonr.
I(ronosom nakhluk beracla di dalan i:rti. Jadi d,apat kita pa-
hanr bahwa serangan virus paala se1 hiclup/nqkh'luk hidup 1an13
sung Een€ganggu inti dari seI hidup tee.sehft. Dleanping itu,
virus baru dapat berkembang biak kalau bahan yang dipertukag
nya teJ-a,h diperoleh yaitu ADII ekan ARN dari i_nti seJ. cli nana
ia bersarang. Denge& denikian bertanbah j eJ.asJ-ah bagi kita
apa yang ditenukan di atas.

S ekarang tinbu1 pe rtanyaan bagi kita, yaitu bagaj_r.rana
caranya oraag dapat nengetahui sf,4u rxgnig:,hkqn bahan penbeg
tulr virus 1ni atari bahan perabentukatau konstituen-konstituen
sel hidup yang ditenpatinla/diserangnl/a. pekerjaan i:li dila
kukan d.engan cara peEusingan atau sentrifugasl dengan tu*[-,.
tan sekitar 50.000 putaran pernenit. perlnsip yang dipakai
atlalah r? beada yang lebih berat akan lebih d.ahulu mengenCap
tt lband irgkan denga.n benda 1a.ng lebih ringanMengan cara clg
nikj-an setelah perusinga;r a.kan terdapat lapisa.n-lapisan se _
suai den_gan ur-u'tan bsra,'=D-3:s.-. _.., dengan kata 1ain benda/bahan
yang tel irerat ekan berada pada laoisan yang terbawah clan beq
da 1'3ng tei'-i-n6an akan t'erada pada lapi_oan 5ran g teratas.Bagai
nana nel-akt'ko.nnya ada,1ah sebagai berikut :

1 . Sekelonpck s eI ( j ar:_ngan ) yang d..i serang virus dicaj.r
kan daieg suatu 'l arutan gula ( suhosa) dan keuuclian di-
tua:rgkan kedaian suatu tabr:rrg..

2. TaLa:ng bese:'ta is j:rya dip,using$an stelaIca beberapa jan
dengan kecepatan selerti d ikenuka.kan di atas.

5" Bag: an Jrang berat yang telah nengendap dalan tabung pe-
nusing dibuangkan, seh.ingga bag:ian-bag:Lan Jrang J-ebih
:'i-ngan ne.si-h terting€al-.

.:*
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4. Penusingan ke tlua kalinya alilakukan sehingga akh{p1ys
terpisah pr:Iatah bahagian yang kasar dengan yang ha -
1us.

Sercakin lama pemus i-ngan d ilakukan dan s ernakin ti.nggt kg
cepatan 5rang- Cipakai, serukin jelas pu!-alah lapisan-J.apisan
yang terbentuk. Dengan neneliti kandungan tiap J.apisan 6ecar-
r1 kinia kita ilapatkanJ_ah pengetahuan teatang susunan kircia
v-inrs seperti diutarakan sebelur ini. Untuk J.ebi} Ieugfapnya
pengetahuan kita naka perlakua^n j-ni sebai knya dilakukan be_
nrlang ka1i.
UORFOLOGI \rIRUs..

Penbicaraan nengenai bentu_k virus secara tidal .t angsung
neng:ingatkan kita kepad.a bentr:k hablur, yaitu ada yang seru_
pa katak berbiclang banyak ( poty$ edron, ada Srang serrrpa bola
d.bn ada pr:J-a yang serupa batang jarun. lUbuh* virus terd.j.ri
atas 2 bahagj-an yaitu babagian ku1-it da^n bahagian isi tubuh.
Bahag"ian kr,lit teroiri d.ari protein senata dan bahagian isi :cr-
se1- acla yang tertliri dari -&DN, saja,ada yaag terd.iri dari _
ARN saja dlan ada pu1a yang terdirl dari ARN ilan ADN,

Yitrrs tnnamal biasa AIIN, virrs hewan ARN dan ADN s ed.angkan
fage hanya berisi I-DN saja i .... " ).
Untuk contoh daftar d.i tawah i:ri nengganbarkan bentuk clari
isi berbagai vi:ms

Daftar I.
ilo.f Virus + n! Bentr:k J.san Nukleat
1. Mosai& terabakau
2. Kerd i]. tonat
1. Polionyelitis
4. Influenza
5. Cacar

1BOxSOO .JIrt Jarun
700 A" bo].a
27O Atr bola

. BOO 4rr bo].a
2BOx22Ox.22OA'r katak

ARN
4RN
ARI'I
dRN
ADN
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Keterangan : Dlkutip dari Prof .Dr.Dlhritljooeputro,
I i)asar-tlasar Milrobi-olog'i, 197r, ItrI?

Mal-ang, hal- 161.

Sanpai saat ini virrrs yang sudatr banyak tliselidilrl- ada-
J-ah fage, parasi-t pacla batteri kaIi. Fage lni dikenal atla ?
Jenis yang bentukrya secara kes elun:han hampir bersaroaa.n tg
tapi dari segi serologi terlihat banyat berbeda . Dari !e ?
jenis fage ini dil-ihat d.ari serologinya terdiri atris golo -
ngall T2r Tn Ta biasa d.isebut T - genap, T, dan T7r kercudi'an
Trr dan akhirrrya T, . Ke 4 kelompok ini roempulyai Sero]-ogi
ya^ng berbeda satu sama J-airlnya.

Iage T firbuhrolra terdlri atas bahagian kepat-a, ekor dan be-
nan g-benang ekor. IIkura^rcnya secara umun d,apat dikatalaa dig
meter keiml arrya 50 saropai 65 rou , par.j angnya atla yang sanpai
IO0 ror s edangkan panjang ekornya lebi-h kurang 10O nu.I tiileh
garnbara.n urru-rc ttari uln*ran fage T "

Dibawah ini tliperlibatkan ganbar sket dari fage.

Ganbar I
tr'age diganbarka,r secara d.iagram A ga.nbar 7 - tHmensi, B gag

..bar penampang.

eLll
1€her

trspan-'tlasar sisi untuk
EeaempeL

ekor
ADN baban-sumbat

kelEla bemng ekor

A 3
e

Kete:rangan : Dikutip d.ari Prof .Dr.D.Dwidi osepu.tro ' Dasar -
-Da.sar Mikrobiologi, L977, IKIP Ua1ang. 6b1"177
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Keterangam : Dr-kutip dari trill-lan }urroirr. ph,D.W:Ieiek;rj
of Mj-crobioJ-ogy, _1-969, Yi.B.Saunders ComtrEnJr,
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KOMPOSISI VIP.US 
"

Ii bahagian nuka suCah dikenukakan sifat-sifat vrirnrs
serta morfologinya. Disanpi-ng itu tentu ada hal- laiy! Jrang
Irajar juga diketahu-i ya.itu l;onposisi kinia virrrs tersebut.

Tubuh vi:rrs alitinjau ilari sud.ut asam inti yaag berada
di dalan tubuhnya, ia berbeda clari nskhtrrk laia1. Atau inti
i.rri ada kira-kira { sanpai d.enp,n 5 parsen ( 4_6 * ).paAa
mekh] ul; J-a5.n d.r dalan tubu-h,-lya terd.apat ke dua jenis aBan
i.nti yaitu DNA tlan RNA, tetapi l_ajx &aIXJB . dengan rrirus 

"Pada setiap t7irus hanya terdapa-U satu jenis atau inti, DNA
atau RNrl sa ja. Ini- pr:J-a1ah claBar,lya untuk dapat. nenbedairan
rrinrs atas dua group yaitu vinis D[r.^ dan virus RNA.

Virrrs juga ada nengandung prote5l dan karbohicbat te*
tapi junlahnya be1r.r-n di-ayatakan " Lenarr yang diJ<and*ng virue i,.,ijauh b.errari_as i, satu ata_u dua persen pada virus papillona_
clan sanpai 50 fi pada virts equi_ne encephalonylitis, tetapi
hanya sek:t a.r 25 rt lacia r..-i 111s jnffuensa dan herpes.

Virrs aP;a yang sensi.tif ether d.an ada puJ-a yrang tahari
efher"Bertlasal.kan ini ?i:'us juga dapat c).ikelonpokan atas _
dua kelonpok yang dapa,c cl ipisalkaa clengan tepat"

Pada bahagi"an nuka. su<lah d isaropaikan bahwa v-iros i,,;r.:
tlapat juga d.ipisah atas vizrr_s tanamanr virus hewan dan manu_
sia clpn virus : b4lhbertjl. ( fage ) . Iriari -r ah k:-ta tin j au satu
perratu.

VIRUS.

Pad.a bahagiaa mulsa l<i ta t ej.ah nengetahui sifat sj-fat
firus. Disanpilg itu juga l<ita telah roengetahui bahwa rrl _
rus hanya tlapat berkenbang biak di Calan se.! hictup yang
tlihua.irryao 01eh karena itu perneJ.iharaan virr:s pada nasa
dulu di]-akukan seia]u da]-a n takh.l-uk hidup, u.npanp4Jra peme_
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haraalrry:irus g.rJ-a anjing pada hewan hidup sepertl kera, a.r.-
j l-ng dan sebagainya, peneliharaan v-ims ceDar patla krtlarl.en
bu dan sebapinya. Cara yang seperti ini sebetulnya aclalah
cara yang pal-i-ng nudah, tetapJ- sekarang guclah ttitentang oleh
banyak EhIi. Alasan nereka ad.alah karefla diar.ggap kurang pr3!
tde Oan yang J.ebi-l. keras J.agi atlalah kareha berbentanga.n. -
dengan perikemanus iaan. IIaJ- ini terlihat pada semboyan rSa-
yang'ir ah 'binatangtt. Dengan den-lkian pana ahJ-i berusaha men-

' carikan jalan keluar dari masalah ini. Untuk nencarik4yr ja-
-J-an tersebut d.ipalai prilsip It Kita dapat nemelihara suatu
sel- cli luar tubuh nanus ia / tre,rtaa atau turobu}lan, be"arti ki-
ta. clapat puJ-a memelihara virus bersananyatr.

Pada saat i-ni para ahlj. telah berhasil nemelihara seJ-

hidup di dalan nediun ( nq kanan ) buatan. Biasar\ya yang.fli:,.::'ii
pet5.hha*r barkan satu seJ. saja, neJ-ai-akan s ekungrJ_arls e1-s eJ-

yang seragB&-. yaj-tu jaringan, nisalnya jaringen induk ( pa-
rentim ) aari tunbuJ:an, j aringan tlari r.rp ta Ienbu, dari gin-
jaJ. atau d arj. otak. Jika jari-ngan tersebut kita tulari tte -
ngan virus tertehtu- maka hal- j-ni berarbi kita nerapunyai pig
raan j arjxgan berikut uinrsrya - Kita juga dapat Eeme]-jllarE
v-irus dengan nenanamkannya pada enbrio ay-ao Jrang trasiJr daLa.xt

telur. Sudah barang tento:rrnirrus 5m,ng kita ta^nankan da'tan ja*
ri-ngan tersebut haruslah virus yang Eerrta:ng cocok ultuk d.i -
tumbuhkan dalam j arin6pn j-tu.

Dengan berhasi'l +yir.,dilakulan penanpman lrirua ati jari.-
nBan , kita tlapat tl engan ni.id ah mercpelajari ti-n gkah 1-aku sua-
tu v-inrs. Pada urounnya apa jrang diperbuat .oleh suatu j en-is
virus dalam sll.atu se1 hanya dapat di-selitliki pada satu se1
saJa. O1-eh karena itu perlu d.iuehakan pemisahan suatu seJ. .
dari ikata.n jaringan ya.ng diteDru-tj vinrs. Dengaa del0ihiag
dapat clipelajari bukan saja ti:rgkah lakulnrnrc yang atla di
dalamrya, tetapi juga penrbaltan-perubahan yang diale'ni seJ-
senaliri sebagai a.kibat ttari kehad.iran virus tersebut.l{isa1-
nya, seJ. yang mengandLrng v.irls penyebab polio nengalald ke-
nrsskan pr-otAP'}!rQD, p sedansan i-ntinya tanpak nenggg.mpuJ- "
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Vinrs polio sendirl be rada dalam pro t oplzrsrna berupa hablu1 

.hablur ( leistal) besar, tlan seJ. pecah pada lraktu vrtnrs-vi-
nrs neninggalkanaya.

S ebaliheya, pada se1 yang terserang oJ.eh niksov-irus,
klta melihat virus ber.hi-mgrn pada pe rrukaan sel, dan clari
sltu virus nenyebar ke mana-nana.

Denen menaetahui tinekah-laku virus ini trerbuka i ala.n

t:

bAg1 kita untuk cla menrnlslrn siasat bapa ]-IIIEIna cal:a mengntrt
hinalarkaDnyselangannJra. Da] arn haJ- jni pedoman kita ia1-atr

dua saja, yaitu :

(a) nenbr:at supaya seJ--seL ( 5aringan) tiilak disukai
sel virus tertentu, glgg

(b) sedapat nungkin netratikan virus.
Cara yang pertana tdfatr tanyat dilakukan nisalnya ke-

tika Erlward Jenner ( 1?96) nelakukan vi ksinasi terhad ap pe

nyaklt cacar, kenucl ian Joaes sa] k ( lg+e ) neneroukan vaks j_n

pencegah polio. Vaksin anti-polio ini kenudian oJ.eh Sqb:!!
diubah cara penbuatannya, sehi:rgga vaksin,tidak pe r1u tlisun
tikan akan tetapi dapat d i_ninun ( d.itelan ) o1.eh anat yang
bersangkutan.

Cara nenbuat vaksin anti virus ada macan-nacan.ltisa1-
nya, virus Cibunul atau d il_enahkan d engan penanasan, d.engan

zat kinia (rrisal- f orrealil) , dengan r.adiasi, atau d.engan ca-
ra J-ain Id.gi. Vaksinasi ada]ah car:a pencegahan yang nud ah

d.an nurah. Suatu cara rmtuk nencega.h peluasan kegiatan vi_-
rus ialah nenbuanE (operasi) ; afinear' ya.rr{J sudah nanganduag

vims. Denpn d eni-kj-an diharapkan j arjngan t ersebut tialak
roenjadi satrang virus J.agi, dengan ka-la J-aj-n nengorbankan se

dikit r:ntuk nenyelanatkan yang barayak-

i-i:.:
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Cara kedua, ysitu nenbunuli virus secara 1an g,sung pacla urrup-

unuf,mya sulit tlilalcu}an karena nenbunuh virus ili j aringan ten ,-

patrrta bersarang acap ka]-i berarti ncmbunuh jaringan itu jug.a,
?enyinaran (lengan sinar radi.oaktif telah pula banyak d.ilakukan
dalan usaha raenc eg.ah penyebar-luasan virus Calan jaringan hidup.
bahkan rungkin juga penyinaran 1tu nenyel.,abkan natihya vims,
sehingga Eipen6sril. C:apat d.ikatakan senbuh dari pcnya.kit o

VIR.US BAf,TDRI ( BAXTNR]OFAGE

Peristiwa terjadi-nya 1isi.s pad.a bakteri citenukan or-eh rwort
paila tahm 1 91 5 clan ke,uclian clit enukan lagi rileh de 1 Herelle th
191 7. Ha]- ini selama bertahun-tahun dikenal_ sebagai- tu::rt di,
Here]-]-e f,ernonena. Sernonena ini adal-ah s*atu akibat dari keak-
tipan -virus parasit pad.a sc1 bakterj- . jrda rii antata nereka yang
sangat spesifik terhadap b',stnya.s Terapat dinana satu jenis virus
dapat nenenpel pada bakteri hcstnya tidak akan Cai..ot dipakal
oleh jeni-s virrs lain. JaC.i tempat nenenpel itu LJrusus untuk sa
f,u jenis saja.

Seroua vinrs bakteri ( Lakteri.fage ) telah d,i5-olongkan da_
1am 7 golon€rafo yanii sering disebut I strain I rr Ketujuh virus T

;,' ;::T;-.," ::: ;:::::":;..:':".::;.1"I=li:;-_::"_
sentliri, setldng\an T7 dan Ti so.tu golongtrn pul a. Se- ain dari
itu 11 dan T, berdiri sendiri-sendi:.i can juga berbeia dari 5ra-
ng l-ainnya. Kepala da::i f genap adalah berdegi enan nq6ajang
d engan ukuran 65 z 95 n u. Virus T yang 1ainn5r3 ke.:alanya juga
bersegi enam dengan ilianeter 47 nu r:atu.k T" d.an T-, !O n u
u:ntuk T, , 65 n u urtuk Tr. Ikoz. fage ilj. juga be-rarias i ukq
rannya. * 9"..r, adalah 1OO x 2! mu, T., clan. 15 ada}-h lebih
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langsing berturut-turut T1 ad.alah 150 x 10 mu Cem 'T, ada-

lah 17O x 10 nu. T, aan t, p end.ek gcmuk, berukuran 15 x

1O ro u.
p:ge adalah virus DNA. Bagian keiral.a terbuat aa,ri 4W

DNA yang t eltutup di dalam sampuJ- atau membra:r protein"
Membran ini berfungsi dinding perintang osmotik. Bila per-
tikel firus dimasul<kan kedalam goncangan osmotik, DNA ke-
luar dan neninggalkan suatu kotak kosong"

Pada 3a6e 4da 4 (ernpst) protein tertentu yaitu mem -
bran kepala, ujung ekor bahagian muka, ujung ekor bahagian

belakang dan sumbat ekor.

Pada kultur nedia, fage ini nemberikan / nenunjukkan

perbedaan norfologi" Masing-masi:egnya menpunyai ciri ter:
sendiri" ada ynng d.isebut 'rtrarge Plaque" phages, ',small -
plaquerr phages, 'rMinute plaque" phages dan sebagainya"

RIHAYAT MDI]P SUATU I'AGE

Dibahagia:r muka telah d,isampaikan bahwa fage itu pa-

da bahagian kepalanya berisi A-DN belaka da:r bahagian el<or

terdiri dari protei.n" ADN marnpu r:::tuk berkembang biak (re
plikasi).

tr'age dengan ujrrng ekdrnya rnenempel pada tempat ter -
tentu di di-ad ing se1 bakteri" Tenp at ini disebut receptor

si!g. Tempat uenempel ini khas bagi setiap jenis fage.
Berarti jenis fage yang lain tak mungkin menempel di tem-

pat tersebut. Setelah menenpel ujung ekor mengeluarkan en

zim sehingga terjadilah lobang dr tempat menempel ini.-. ..
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Kenudial seluruh isi fage ini nesuk ke dalam hospee (bal(-
teri) "
rusak"

ADN fage nengadakan replikasi dengan rnenggr:nakan AnN
bakteri, sehingga kenudi an lahirlah beratus-ratus nolekril
ADN banr yang kernudi an membuat longsongnya nasing-nasing
dari protein" Setelah l ong s ong:r.ya selesai maka siaplah fg
Be baru ini meninggalkan hospes tersebut. Kenud ian din
tlia6 hospes pecah (berada dalan keadaan lisis) dan fage
baru keluar, berkeliaran mencari hospes yang baru. Kal_au
ketenu hospes yang baru berulanglah kenbali riwayat fage
ini"

UntuJr penbiakan fage nemerlu.kan wektu 20
nenit"

sanpai !O

16RU.E EntAIr
Virus hewan terdiri d.rri beberapa tipe norfologi yang

berbeda dari yang lainnya. Ha1 ini d.iketahui dari hasiL
observasi dengan nikroskop elehron dan peng.ujian d.engan
pengecatan secara negattf .
Bebe'raptr d.ari group hewan tersebut d.iberikan d.i bawah ini"
Po,--e. Virus 

"
Pad.a umr:nnya vi-rus yang tergolon6 group Foxe virus

ini mempunyai morfologi sana. Ke dalam group ini termasuk
beberapa penyebab penyalit pada manusia seperti Variola,
VacciLia, malluscr:m conta giosum dan penyalit hewan ting_
kat rendah seperti n\lrxoma, fibrona kelinci, penyakit ung_
gas dan pox tikus.
Virus i-ni berbentuk batang ttan berukuran sekitar 2OO X ,OO
nU, nempunyai central body.
Plvxo VIrus.

Vinrs yang termasut golongan ini adalah Virus RNA
darl berbentuk bola (spherical), sensitif terhadap ether o' Virus group i_ni terrCiri d.ari dua sub group. Sub group
I nempuayai diameter 80 - 12O rnU dan gumpalan protein i-nti
nya mempunyai diameter + 9 nU"

Ini nenyebabkan susunan sitoplasna bakteri henj ad.i

'l
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Sub group II nenpr:nyai dianeter yang lebih besar yaitu
15O - 25O mU daa dianeter proteia intinya 1 1g nU.
Ke dalara Sub group I termasuk Virus Influensa raanusia tL_
pe A, B daa C, Virus influensa babi d.an virus wabah bu-
rung. Ke dalan Sub group II termasuk virus penyakit New_
castle, virus.petryakit gondok, virus para influensa, vi -
rus nonyet S V5 dan SV41 .
Herpes Vlrus.

Virus golongan ini adalah virus DNA dan berbentuk bo
1a dengan diameternya 12O - 1rO nU. Virus ini seneitif e_
ther. Virus yang ternasuk ke dalan golongan i:ol diantara_
nya Virus herpes sinplex manusia, virus pseudorabies, Vi-
rus IIf, Virus varicella - Zaster.
Adeno Virus

Virus golongal ini adalah virus DNA yang terlihat
berbentuk filament di dalan iati.
Virus ini berbentu tubus sinetri d.engan dianeter ZO - BO
nU dan stabil ether.
Virus yang termasuk golongan ini d.iantaranya Ad.eno Virus
manusia ynng dikenal dengan ApC (adenoid.al _ p ar;mgeal
C onyuact ival. ) virrrs, Sinian Ad.eno virus, Bovine, I,lurine
dan Aviao Origin.
Ada yang beraendapat bahwa Ld.eno virus adalah virus penye
rang hati aajing.
Piql rrra V]-rus

Vinrs ini adalah virus RNA yang berukuraa amat kecil
dengan diameter 22 - Z? MU (pico, RNA, Virus). pico berar
ti kecLI. Golongan ini berbentuk simetri batang (cubtc )
dan melawan / nenantang ether.
Virus yang termasuk golongan ini yang neninbulkan penya _
klt pada menusia yang dikenal sebagai entero-virus seper_
ti polio viruses, Coxsackie viruar ECHO (Entheric Cytopha
tic Hr:ma:r Orpfran) \rirus, Rhinoviruses (penyebab penyakit
dingin). Virud yang 4enyebabkan penyakit pada hewan ren -
dah rmpananya virus penyebab penyakit kaki, nulut hewan -

i
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ternak, vinrs encephaloryocard.itis,
kit Teschen pada kaki.

virus penyebab p enya-

Pa ovaviruses
Virus golongan ini adalah virus DNA. Nama ini d.itu -

rurkan dari penyebab papillona, polyona d.an vacuolating.
Secara r:mr:m rrirus golongan ini sangat kecil dengan d.iane_
ter 70 - 50 rnU, berbentuk cubic simetr:^..
Sebagai contoh irus papilioma kelinci yang nempunyai di-
aneter 45 nU, virus polyoma mempunyai d.iaueter jrga 4! nU,
host yang spesifik belum d.iketahui.
Arboviruses

Virus j enis i.::i menpunyai sif at umun d ari artbropod.-
bome, sedikit sekaLi dikenat"
Virus ini adalah virus RNd, nempunyai dianeter 20 _ I OOmU
dan labil ether. Kebaayakan virus ini ttiberi nana d engarl
nama tempat seperti Virus Venezuella equine inciphalonye_
litis, Sinabis Vi.iuso Virus Sr:n1iki Forest, Virus lrlest
Ni1e, Virus Japanese, Bencephalitis. Berdasarkan sifat
henoggidtinni_nnya ..rirus ini dipisah. nenjadi dua tipe yai_
tu tipe A dan tipe B.

YIRUS SMANGG.O.

'Sejumlah penyakit infeksi pad.a serangga, terutama se
rangBa yang ialam keadaan 1arva disebabkan oleh virus,
Kebanyakad ;o enyak-i_t ditandai d engan keirad.iran (ad anya) ln
clution bq*ies pada se1 yang terinfeksi yang dibuat olehpartikei vj_rus.
Inclution bodies kebanyakan berbentuk polyhedral, ukr:ran.-.
nya bervariasi dari Or5 - 1j U, tetapi terbanyak beruku:_
an 5 sanpai ) f, Penyakit cr.imana ia berada dikenar sebagai
penyakit polirhedrar atau polyhed.rosis,
Partikel sebahagian besar virus i-ni rod-shaped, b erukuraa( 2c - z? ) x ( 2oo - rroo) mu.
Di sarnpiag rod-shaped ada

)

diameternya 20 '. 40 rqU.

juga yang spherica} forms yang
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YIEUS--TANAUAX-

Banyak sek
Diantara penyak

an 01

uk gr
disebabk
a termas

ali penyakit t
it yang ditinb

anaman

ulkanny
kit kuning umpamanJra aster yellourl penyakit mosaik pada

t emba.kag; penyakit bintik-bintik pada tenbakau, kentang
dan delphinium; penyakit daun kuning pada tembakau, kapas
dan gula beet; bintik-bintik layu ( spatted. wilt ) pada
kentang; .penyakit berobah bentuk daun pada beet.

Beberapa dari virus i.:ri telah dipelajari dengan baik".
sec ara r:nr:m nereka digolongkaa kepada dua tipe rnorf ologi
yaitu bentuk batang dan bentuk mentinun ( Uutat ).

Virus tanahan ini senata-mata virus RI[A. Ir]rurannya
bervariasi. Virus nosErllr tembakau dan ment imun lOO X '15 uU
virus penyakit X kenta.ng lebih panjang bentuk 5sXeng rirna
ping, 4]O X 10 nU, yang lainnya eda yang berbentuk bola
kecil dan ada pula yang berupa partikel segi banyat dengan
diameter 15 - 10 mV.
Banya-lr virus tanaman ini yang telah dipersiapkaa dalan
bentuk kristal diantaranya virus raosai} d.aun t enb a]<au
( m'IV ), virus uentimun, virus penyel'snB batang; ke+tang,
tabacco necrosis, mosaik kacang, penyakit kuning daun Io-
bak ( turoip yel1ow necrosis ).
Virus Mosai} Tenbakau.

Virus ini adaLah yang periana dikristalkaa, yaag di-
persiapkan. oleh Stanley tahun 1914-
Kristalnya berbentu} j arr:ro. Virus nosaik tenbakau ini ne-
rupakan suatu virus protein i.:rti rourni, berisj. %.. % prote-
in dan 6 % asam inti tipe RNA.
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